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Abstrak: Latarbelakang: Indonesia, sebagai negara dengan iklim tropis, sering menghadapi 

masalah bau badan akibat keringat berlebih, yang disebabkan oleh aktivitas bakteri seperti 

Staphylococcus. Ekstrak daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri yang dapat digunakan sebagai pengganti zat antibakteri sintetis pada sediaan deodoran. 

Tetapi, penambahan ekstrak pada sediaan deodoran serbuk berisiko meningkatkan kadar air 

sediaan, yang dapat menurunkan kualitas sediaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah penambahan ekstrak daun kelapa sawit dapat mempengaruhi kadar air sediaan deodoran 

serbuk. Metode: penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan melakukan pengukuran 

kadar air menggunakan metode gravimetri yaitu dengan mengeringkan sampel pada suhu 50oC 

hingga bobot konstan. Hasil dan Pembahasan: kadar air sediaan deodoran serbuk dengan ekstrak 

daun kelapa sawit F0 tanpa ekstrak daun kelapa sawit, F1 (1,5%), F2 (3%), F3 (4,5%) berturut-turut 

adalah adalah 0,13%, 0,4%, 0,73% dan 1,13% telah memenuhi syarat kadar air sebuk yang baik. 

Kesimpulan: semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar pula kadar air sediaan serbuk. 

Kata Kunci: Kadar air, serbuk, deodoran, daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
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1. Pendahuluan 

Indonesia termasuk ke dalam daerah iklim tropis dengan suhu yang dapat mencapai 

kisran antara 34 dan 37,5oC saat musim panas tiba, menurut data yang dikumpulkan dari 

20 stasiun cuaca dan iklim oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). 

Tinggal di daerah dengan udara yang panas seringkali membuat tubuh mudah berkeringat. 

Sulit untuk menghindari keringat saat beraktifitas karena keringat adalah reaksi tubuh yang 

alami. Bau badan adalah masalah besar yang dapat mengganggu aktivitas dan mengganggu 

interaksi sosial seseorang [1}.  
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Bau badan dikenal sebagai bau tengik, apek, dan asam. Kondisi ini dapat ditemukan di 

ketiak, telapak tangan, atau kaki, tetapi yang paling umum adalah di ketiak [2]. Bau badan 

terjadi karena keringat yang berlebihan di uraikan oleh bakteri menjadi senyawa yang 

berbau. Salah satu bakteri yang berperan dalam pembentukan bau badan adalah 

Staphylococcus. Bakteri Staphylococcus mampu mengubah asam amino tertentu menjadi asam 

lemak volatil rantai pendek yang sangat berbau, yaitu asam isovalerik yang berperan pada 

bau ketiak [3]. 

Deodoran adalah solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah bau badan 

yang bekerja dengan menghambat perkembangan bakteri penyebab bau badan [4]. Namun 

sayangnya deodoran yang tersebar di pasaran saat ini masih menggunakan zat antibakteri 

sintetis seperti alumunium klorohidrat, propilen glikol, triklosan, dan alumunium 

zirconium klorohidrat yang mana penggunaan terus menerus dapat berdampak buruk 

pada tubuh. Zat antibakteri sintetik seperti garam aluminium yang biasa digunakan dalam 

produk deodoran dapat meningkatkan risiko kanker [5]. 

Daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai zat antibakteri alami dalam deodoran. Ekstrak etanol daun kelapa sawit 

diketahui mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid tanin dan alkaloid yang dapat 

berperan sebagai agen antibakteri [6]. Ekstrak daun kelapa sawit diketahui dapat 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus penyebab bau badan dengan dengan zona 

hambat dan konsentrasi hambat minimum sebesar 14 mm, 12,5 mg/ml [7]. Penelitian lain 

juga menunjukan bahwa ekstrak daun kelapa sawit yang diformulasikan dalam sediaan 

sabun batang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus penyebab bau 

badan [6]. 

Penelitian ini akan melakukan formulasi deodoran serbuk dengan ekstrak daun kelapa 

sawit sebagai zat antibakteri. Bentuk deodoran serbuk dipilih karena keunggulannya yang 

dapat lebih cepat kering dan langsung menempel pada kulit, serta dapat mengurangi 

pengeluaran keringat yang berlebihan. Salah satu syarat sediaan serbuk yang baik adalah 

tidak lembap [8]. Penambahan ekstrak tanaman dalam formulasi deodoran serbuk berisiko 

dapat meningkatkan kadar air dalam sediaan serbuk, dimana ekstrak kental memiliki 

kandungan air berkisar antara 5-30% [9]. Semakin tinggi kadar air, maka produk yang 

dihasilkan akan semakin lembab. Sehingga pengukuran kadar air penting dilakukan untuk 

mengetahui apakah ekstrak daun kelapa sawit dapat mempengaruhi kadar air dalam 

sediaan deodoran serbuk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh 

penambahan ekstrak kental daun kelapa sawit terhadap kadar air dalam sediaan deodoran 

serbuk, serta menentukan apakah formulasi yang digunakan memenuhi standar kualitas 

sediaan serbuk yang baik berdasarkan kadar airnya. 

2. Material dan Metode  

2.1 Bahan 
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Bahan  yang  digunakan  pada  proses  penelitian  ini  yaitu simplisia daun 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.), etanol 70%, talkum, kalsium karbonat, magnesium 

stearat, zink oksida, metil paraben dan bibit parfum white musk. 

 

2.2 Metode 

2.2.1 Pembuatan ekstrak daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Sebanyak 500 g serbuk simplisia dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 1x24 

jam, dengan sesekali pengadukan. Kemudian maserat disaring dan diuapkan 

menggunakan rotary evaporator dan ekstrak dikentalkan menggunakan waterbath. 

2.2.2 Uji kadar air ekstrak kental daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Sebanyak 1 g ekstrak kental daun kelapa sawit dimasukkan ke dalam krus porselen 

dikeringkan di dalam oven pada suhu 50oC hingga bobot tetap. Bobot tetap yang diperoleh 

dicatat untuk menghitung persentase susut pengeringannya. 

2.2.3 Formulasi Deodoran Serbuk 

Sediaan dibuat dalam 3 formulasi yaitu F0 tanpa ektrak daun kelapa sawit, F1 dengan 

1,5% ekstrak daun kelapa sawit, F2 dengan 3% ekstrak daun kelapa sawit dan F3 dengan 

4,5% ekstrak daun kelapa sawit. Mg stearate, ZnO, calcium carbonate dan metil paraben 

dimasukkan ke dalam lumpang dan digerus selanjutkan tambahkan sebagian talkum ad 

homogen (masa I). Pada lumpang lain, ekstrak daun kelapa sawit dalam ditambahkan 

sedikit etanol dan digerus, keringkan dengan sebagian talkum gerus ad homogen (masa II). 

Masa I ditambahkan ke dalam masa II dan ditambahkan pewangi kemudian digerus ad 

homogen. Serbuk diayak dengan ayakan 100 mesh. 

2.2.4 Uji kadar air sediaan deodoran serbuk  

Sebanyak 5,0 gram serbuk ditimbang dan diletakkan ke dalam kurs porselen. 

Kemudian dikeringkan pada oven dengan suhu 50 °C sampai massa konstan. Nilai kadar 

air sediaan dihitung menggunakan rumus [10]: 

%kadar air = 
𝐴

𝐵
 X 100 % 

Keterangan :  

A= berat massa bedak yang hilang  

B= berat bedak sebelum di oven  

Syarat ketentuan uji kelembaban <10 % 

3. Hasil dan Pembahasan  

Untuk memperoleh ekstrak etanol daun kelapa sawit dilakukan proses ekstraksi 

menggunakan metode maserasi, maserat yang dihasilkan kemudiaan diuapkan pelarutnya 

menggunakan rotary evaporator, dan ekstrak dikentalkan kembali menggunakan 

waterbath hingga mendapatkan ekstrak kental.  

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan kadar air 

ekstrak kental Daun Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
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Sampel 
Berat Simplisia 

(gram) 

Berat Ekstrak 

(gram) 

Kadar air 

(%) 

Ekstrak kental daun kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
500 g 79,59 g 10% 

Pengukuran kadar air ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode gravimetri. 

Dimana 1 g ekstrak dikeringkan selama 6 jam hingga didapat bobot konstan ekstrak kental 

sebesar 0,9 g. melalui perhitungan kadar air diketahui ekstrak daun kelapa sawit memiliki 

kadar air sebesar 10%. Berdasarkan literatur, diketahui bahwa suatu ekstrak kental harus 

memenuhi syarat kadar air sebesar  5-30% [9]. Nilai kadar air yang di peroleh adalah 10% 

dimana hasil tersebut masuk dalam range standar yang di tentukan untuk ekstrak kental 

yaitu 5-30%. Kadar air ekstrak dapat mempengaruhi kualitas dari suatu ekstrak. Semakin 

tinggi kadar air maka semakin besar pula risiko ekstrak untuk ditumbuhi jamur, kapang 

sehingga dapat menurunkan aktivitas biologi ekstrak dalam masa penyimpanan [11]. 

3.1. Uji Kadar Air Sediaan Deodoran Serbuk 

Sediaan dalam bentuk serbuk harus memenuhi syarat yaitu kering. Uji kadar air 

penting untuk mengetahui apakah kadar air yang terkandung di dalam serbuk telah sesuai 

standar yang berlaku. Sediaan serbuk dikatakan baik jika kadar airnya <10% [12]. Pada 

penelitian ini pengukuran kadar air dilakukan dengan mengeringkan 5 gram serbuk di 

dalam oven pada suhu 50oC, hingga di dapat bobot tetap. Suhu 50oC dipilih karena sediaan 

mengandung bahan aktif berupa ekstrak daun kelapa sawit, dimana daun kelapa sawit 

memiliki kandungan metabolit sekunder utama berupa flavonoid yang tidak tahan 

terhadap suhu panas, dimana senyawa tersebut akan rusak pada suhu di atas 50oC [13]. 

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Air Sediaan Dedodoran Serbuk Daun Kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) 

Formula 

Sebelum 

dioven 

(gram) 

Sesudah 

dioven 

(gram) 

Bobot yang 

hilang 

(gram) 

%Kadar 

air 

Rata-rata ± 

SD 

F0 

R1 5 5 0 0% 

0,13% ± 0,001 R2 5 4,99 0,01 0,2% 

R3 5 4,99 0,01 0,2% 

F1 

R1 5 4,98 0,02 0,4% 

0,4% ± 0 R2 5 4,98 0,02 0,4% 

R3 5 4,98 0,02 0,4% 

F2 

R1 5 4,97 0,03 0,6% 

0,73% ± 0,002 R2 5 4,97 0,03 0,6% 

R3 5 4,95 0,05 1% 

F3 
R1 5 4,95 0,05 1% 

1,13% ± 0,001 
R2 5 4,94 0,06 1,2% 



Bencoolen Journal of Pharmacy 2024, Volume 4, Nomor 2.   80 

 

 

R3 5 4,94 0,06 1,2% 

Uji kadar air dimaksudkan untuk menilai tingkat kelembaban dari keempat formulasi 

deodoran serbuk. Semakin tinggi kadar air sediaan, maka akan semakin mudah menjadi 

tempat pertumbuhan mikroba [14]. Berdasarkan hasil uji kadar air Sediaan Dedodoran 

Serbuk Daun Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada tabel 2, diketahui terjadi kenaikan 

kadar air dari F0, F1, F2 dan F3 yang berturut-turut adalah 0,13%, 0,4%, 0,73% dan 1,13%. 

Semua sediaan telah sesuai dengan kadar air serbuk yang ditetapkan yaitu dibawah 10%. 

Adanya peningkatan kadar air sejalan dengan penambahan ekstrak yang digunakan, 

dimana semakin banyak ekstrak yang ditambahkan maka semakin tinggi kadar air sediaan. 

Hal ini dikarenakan ekstrak daun kelapa sawit sendiri mengandung sejumlah air yang 

mana akan meningkatkan kadar air sediaan deodoran serbuk yang di buat. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh erwiyani et al., (2022) dimana hasil uji 

kadar air sediaan bedak tabur meningkat sejalan dengan konsentrasi ekstrak yang 

ditambahkan [15]. Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui penambahan ekstrak daun 

kelapa sawit dalam sediaan deodoran serbuk dapat mempengaruhi kadar air sediaan. 

4. Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui kadar air sediaan deodoran 

serbuk dengan ekstrak daun kelapa sawit F0 tanpa ekstrak daun kelapa sawit, F1 (1,5%), F2 

(3%), F3 (4,5%) berturut-turut adalah adalah 0,13%, 0,4%, 0,73% dan 1,13% telah memenuhi 

syarat kadar air sebuk yang baik. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa penambahan 

ekstrak memengaruhi kadar air sediaan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 

tinggi pula kadar airnya.   
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